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ﬂa/ 7 jenis koleksi )m
dimiliki  oleh  Museum

Nasienal Indenesia yaitu
+ Prasejarah

+ Arkeoloy

| - Keramik

- Numismatik & Heraldik
B - Sejarah

| -+ Etnograf

; Geografi.
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@dogi adalah ilmu yang

“mempelajari kebudayaan
" manusia masa lalu melalui

penelitian yang sistematis 2
1 atas  data  bendawi
(arfefak) yanq ditinggalkan.




~ / Koleksi arkeologi antara \\
| {erbuat dari bahan batu dan
logam (emas, fembaqa, perak,
kuningan, fimah). Bentuk koleksi

ini dapat berupa arca, prasasti




Kami akan mengisahkan cerita
“Samudramanthana”  (pengadukan
Samudra Ksira) yang berasadl
dari koleksi Museum Nasiondl
yaitu relief pada arca batu dari
Sirahkencong, Wlingi, Blitar, Jawa
Timur (ho Inv. 3833a/438S. Kisah
ini memiliki beberapa versi.




Salah  satu  versinya
adalah yang  berasal
dari India, dengan kisah
Amerthamantana atau
Samudramanthana. Kisah ini
terdapat dalam Adiparwa
Mahabharata.
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Dalam kebudayaan Hindu, Dewa
dan Dewi adalah kekuatan alam
fertentu yang menquasai unsur-
unsur alam atau aspek-aspek
terfentu dalam kehidupan manusia.
Mereka disembah, diangqap suci dan

\ keramat. e




Dewa memiliki bermacam-macam
wujucl, biasanya berwujud manusia
atau binatang. Mereka hidup abadi
Mereka  memiliki  kepribadian
masing-masing. Mereka memiliki

emosi, kecerdasan, sepertilayaknya
manusia.




Dewa Agni

Beberapa fenomena alam seperh petir, hujan,
(Dewa Indra), angin (Dewa Bayu), api (Dewa
Agni), matahari (Dewa Surya) itulah kekuatan-

kekuatan mereka sebagai pengatur alam khas
mereka sebaga: pengatur alam.




Percandian Prambanan adalah  simbol
kahyangan fempat tingqal para dewa, dewi,

bidadari, dan mahluk surgawi lainnya.




~ /Ternyala menjadi dewa belum
| fentu ada jaminan hidup abadj
| aqar dapat hidup kekal para dewa
| membutuhkan amerta yaitu “air

\ kehidupan”
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" Jika mahkluk  kahyangan saja
' memerlukan  amerfa,  apalagi
mahluk dunia bawah yang juga
dihuni oleh para daitya (raksasa)

\ juga ingin hidup kekal.
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/" Sayangnya kendi tempat air

kehidupan itu tersembunyi di
dasar samudra yang sanqat
dalam di Lautan Susu yang
sukar untuk didapat.
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| Dewa W;snu
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/ Un+uk mengambilnya, Para Dewa
g mengadakan  perfemuan  dipimpin
 oleh Dewa Wisnu di puncak qunung
} Mahameru dan diputuskan Lautan
\ Susu harus diaduk untuk dapat

memperOIeh Kendi Kamandalu




Para raksasa meskipun
berperilaku  buruk, licik, dan
jahcﬁ juga dilibatkan dalam
pengadukan samudera untuk
mengambil air kehidupan.
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adalah gunung Mandara
salah satu qunung di
rangkaian  Pequnungan
Mahameru. Gunung

itu diPO'I'Ong oleh naga |
\ Anantabhega. /
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Setelah +erpo®

qunung  tfersebut 3
diangkut oleh para
dewa dan raksasa. !

untuk diletakkan di

: @Jn Susu.
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" Sebelum qunung ditengqelamkan
di samudera, - Dewa Wisnu
menjelma menjadi  kura-kura
Akupayang sangat besar sebagai
alas gunung untuk mengaduk
Lautan Susu.

. | Kura-Kura Akupa




Nada Wasuki

X&J

" Sedangkan naga raksasa Wasuki®
berupa ular naga yang sangat
panjang, melilit qunung Manclara'

_\ sebagai 1dli -




<ffj""”f ~~ \\W %éf) . @a Indra berperan

sebagai pemberat
gunung dan menekan
ke bawah  agar
qunung {ersebut
tidak terpental ketika
diputar seperti gasing

"\ oleh dewa-dewa clcm
. \raksasa '

AT

A Bagian kepala ular dipegang oleh
para raksasa, bagian ekor dipegang
oleh para dewa. Mereka silih
berganti menarik tali itu sehingqa
qunung Mandara berputar dan
samudera feraduk.




Dhanwantari

Setelah  ribuan  4ahun, berbagai *
peristiwa terjadi dan berbagai benda
keluar dari dalam samudera, maka
akhitnya  keluarlah Dhanwantari,
mahluk penghuni Lautan Susu yang
membawa kendi kamandalu berisi air
amerta yang seclqn9 dicari cari para
.dewa dan raksasa
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" Ternyata Dhanwantari keluar menuju
ke arah kepala ular yang dipegang oleh

para raksasa, tak ayal lagi amerta
pun direbut oleh para raksasa dan
mereka |angsung membubarkan  diri
~ dan  bergembira memperoleh  kendi
\  kamandalu.
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@sa kec0|on9c1n, para
dewa lalu berupaya

merebut kendi Kamandalu
berisi air amerta itu
dengan  tipu  muslihat.
Untuk tujuan tersebut
dewa Wishu menjelma
menjadi seorang  putri

yang sangat cantik.




Ia mengunjungi tempat para
raksasa berpesta pora
merayakan kemenangan merebut
amerta. Sang putri menari-nari
menggocla dan merayu para
raksasa - yang - sedang mabuk
mabukan

© §an9 Pulri meminta para \§

W raksasa untuk menyerahkan |

kendi Kamandalu, agar dapat

dijaga olehnya sementara
mereka berpesta.

35} ""'!/Begi-}u lengah  sang m
*) | dengan sigap merebut quci
dari tangan raksasa dan

ferbang  kembali  menuju

.\ kahyangan. /




Sumbernya adalah  kitab
Tantu Panggelaran. Kisah ini
juga digambarkan padarelief
arca batu dari Sirahkencong,
Wlingi, Blitar, Jawa Timur
(he Inv. 383a/433S) dibuat /

Kisah tentang
pemotongan qunung
dikenal juga dalam

versi  Indonesia

\ -nya lho. !
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Kenon pada masa silam Pulau\\\
Jawa  (Jawadwipa) masih |
dalam  keadaan belum tetap, }
Pulau itu selalu +er0mbdn9-

ambing oleh gelombang laut.
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Bhatara Guru (Siwa) memerintahkan para dewa\
untuk memindahkan Gunung Mahameru dari
India (Jambhudwipa) ke Pulau Jawa sebagai
pemberat agar pulau iu tidak terombang-
ambing lagi. Dengan susah payah mereka dapat
memotong puncak qunung Mahameru. \)
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Dewa Brahma

Untuk itu Dewa Brahma
menjelma sebagai ular
yang panjang dan melilit
4unung agar gunung
itu terpotong sehingga
mudah dipindahkan

Sedangkan Dewa  Wisnu
menjelma menjadi  seekor
kura—kura besar dan puncak
qunung Mahameru diletakkan
di atas pungqungnya.




Dengan cara menarik
tali iy, qunung
Mahameru berhasil
dibawa ke pulau
_\ Jawa.

Selama perialanan, bagian-

bagian qunung itu berceceran

dan merﬂadi clere+an gunung-
_ gunung di pulau Jawa
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dhirnya hubuhnya diletakan
Ji Jawa bagian Jimur dan .

menjelma Gunung Sumeru/
Semeru sekarang (ketinggian }
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Puncak Mahameru itu
mergelma merﬁacli Gunung

Penangqungan (Pawitra),

merupakan  gunung  paling
keramat dalam masa
Hindu-Buddha di Jawa, di
lereng itu banyak dibangun
berbagai {empat suci
untuk  pemujaan dewa dan

leluhur yang dianggap dewa



www.museumnasional.or.id/ J ella\}a.hi Virtual Museum Nasional Indonesiq
) % melalui:

http:// mu5eumnasional.indonesiaheri‘rage.org/
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Jangan lupa kunjungi website
Museum Nasional untuk informasi yang _ :
lebih lengkap! Museum Nasional Indonesia
https://www.facebook.com/

museumnasionalindonesia/

Bahkan kamu bisa *jalan-jalan”
secara virtual di website
Virtual Museum Nasional!

Informasi lainnya juga bisa dipantau di
akun Facebook dan Twitter
Museum Nasional Indonesia,lho!

@MuseumNasional
https://twitter.com/
MuseumNasional
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